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ABSTRAK 
 
Masalah kesehatan anak khususnya stunting masih jadi permasalahan utama 

masyarakat. Salah satu faktor risikonya adalah kurangnya pemberian ASI eksklusif. 

Musi Rawas cakupan ASI eksklusifnya paling rendah hanya 9,5%. Health Belief 

Model menjelaskan perilaku pencegahan penyakit dimulai saat seseorang mengerti 

penyakit yang dapat dialami bayi merupakan penyakit serius. Tujuan penelitian 

untuk menganalisis hubungan persepsi keseriusan dan karakteristik demografi ibu 

dengan pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini merupakan bagian penelitian 

payung FKM UNSRI. Metode penelitian adalah kuantitatif desain cross-sectional. 

Sampel diambil melalui purposive sampling hasilnya 154 ibu yang memiliki anak 

usia 6-36 bulan. Analisa data menggunakan Uji Deskriptif, Chi Square, dan Regresi 

Logistik Ganda Model Prediksi. Hasil menunjukkan hubungan antara jumlah 

anggota keluarga (p-value= 0,000) dan persepsi keseriusan (p-value= 0,000)  

dengan pemberian ASI Eksklusif. Juga menunjukkan tidak ada keterkaitan antara 

variabel umur, status pendidikan, status pekerjaan, jumlah anak, pendapatan 

keluarga dan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif. Hasil analisis 

multivariat menyatakan jumlah anggota keluarga (p-value= 0,000; OR = 4,147; 

95%CI = 1,755 - 9,804)  > 4 orang menjadi faktor dominan kecenderungan 

pemberian ASI eksklusif 4,1 kali lebih rendah dibanding ibu yang memiliki jumlah 

keluarga ≤ 4 orang. Disimpulkan bahwa jumlah anggota keluarga menjadi variabel 

yang paling berpengaruh dengan pemberian ASI eksklusif. Diharapkan masyarakat 

mampu meningkatkan kesadaran dalam pemberian ASI eksklusif. 
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ABSTRACT 
 
Child health problems, especially stunting, are still a major problem in society. One 

of the risk factors is the lack of exclusive breastfeeding. Musi Rawas has the lowest 

exclusive breastfeeding coverage at only 9.5%. The Health Belief Model explains 

disease prevention behavior begins when a person understands the disease that can 

be experienced by infants is a serious disease. The purpose of the study was to 

analyze the relationship between perceived seriousness and maternal demographic 

characteristics with exclusive breastfeeding. This research is part of the FKM 

UNSRI umbrella research. The research method was quantitative cross-sectional 

design. The sample was taken through purposive sampling, the result was 154 

mothers who had children aged 6-36 months. Data analysis used Descriptive Test, 

Chi Square, and Multiple Logistic Regression Prediction Model. The results showed 

an association between the number of family members (p-value = 0.000) and 

perceived seriousness (p-value = 0.000) with exclusive breastfeeding. There was 

also no association between age, educational status, employment status, number of 

children, family income and maternal knowledge with exclusive breastfeeding. The 

results of multivariate analysis stated that the number of family members (p-value 

= 0.000; OR = 4.147; 95%CI = 1.755 - 9.804) > 4 people was the dominant factor 

in the tendency of exclusive breastfeeding 4.1 times lower than mothers who had a 

family size of ≤ 4 people. It was concluded that the number of family members was 

the most influential variable with exclusive breastfeeding. It is expected that the 

community is able to increase awareness in exclusive breastfeeding. 

 

Keywords : Perceived Severity, Exclusive Breastfeeding, Stunting  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia juga berbagai negara lain di seluruh benua, menghadapi 

problematika besar terkait kesehatan gizi anak yang sangat memerlukan 

penanganan serius. Masalah gizi pada anak dapat disebabkan salah satunya karena 

belum maksimalnya pemenuhan ASI bagi anak.  ASI eksklusif didefiniskan sebagai 

pemberian ASI saja kepada bayi baru lahir selama enam bulan penuh setelah 

kelahirannya tanpa tambahan makanan atau minuman lain (Abani, Paulus and 

Djogo, 2021). Pemberian ASI secara dini dan eksklusif sangatlah penting agar anak 

dapat bertahan hidup dan terlindungi dari penyakit yang rentan terjadi pada anak 

dan dapat mematikan serta dapat menyelamatkan nyawa 820.000 balita tiap 

tahunnya. Namun, di Indonesia, hanya 1 dari 2 bayi berusia di bawah 6 bulan yang 

mendapatkan ASI eksklusif, dan hanya sedikit lebih dari 5 persen  anak yang masih 

mendapatkan ASI pada usia 23 bulan (WHO, 2020).  

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2021 berada 

pada angka 56,9% dan angka pemberian ASI eksklusif ini telah mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya 2020 yaitu sebesar 66,06%. Pada tahun 2020 

pemerintah menetapkan target program pemenuhan ASI eksklusif pada anak adalah 

sebesar 64%, namun Sumatera Selatan pada tahun yang sama hanya menduduki 

angka 51,6%  dalam hal cakupan ASI eksklusif dan angka ini juga menurun dari 

tahun 2019 (57,8%). Kabupaten Musi Rawas menjadi kabupaten/kota dengan 

cakupan ASI eksklusif paling rendah yaitu hanya 9,5% saja sangat jauh jika 

dibandingkan dengan Kota Palembang sebagai kota dengan cakupan pemberian 

ASI eksklusif paling tinggi di Sumatera Selatan sebesar 74,5% (Rahayu and Afrika, 

2024). Perkembangan dan pertumbuhan bayi baru lahir sebagai generasi penerus 

bangsa dapat sangat terancam oleh rendahnya pemberian ASI eksklusif (Zainal, A 

and Patimah, 2021). Memberikan makanan lain selain ASI kepada bayi baru lahir 

sangat berisiko bagi mereka dan berdampak buruk pada pertumbuhan dan 

perkembangannya. Organ-organ tubuh bayi baru lahir, terutama sistem 

pencernaannya, belum sepenuhnya siap untuk menangani bahan-bahan makanan 
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selain ASI hingga ia berusia enam bulan, maka memberikan makanan selain ASI 

dapat membahayakan (Merben and Abbas, 2023). 

Permasalahan stunting yang tercatat pada tahun 2022 telah diderita oleh 

148.1 juta anak usia lima tahun kebawah di seluruh dunia (UNICEF, WHO and 

World Bank Group, 2023). Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang dapat 

terjadi jika anak tidak diberikan ASI dengan tepat. Stunting didefinisikan sebagai 

kondisi tinggi atau panjang tubuh anak yang jauh lebih pendek jika dibandingkan 

dengan anak lain seusianya dan ditandai jika nilai median Z-Score tinggi badan 

menurut umur anak (TB/U) lebih dari atau sama dengan dua standar deviasi 

(Margawati and Astuti, 2018).  Prevalensi stunting di Indonesia yang dinyatakan 

dalam temuan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tercatat sebanyak 24,4% atau 

5,33 juta dari seluruh populasi balita di  Indonesia (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2021). Hasil survei status gizi yang dilakukan tahun 2022 

menunjukkan bahwa provinsi Sumatera Selatan ini memiliki angka kejadian balita 

stunting sebesar 18,6%. 25,4% Kabupaten Musi Rawas memiliki tingkat kejadian 

stunting teratas pada provinsi ini dengan angka 25,4% (Kemenkes, 2022). 

Akumulasi dari kurangnya asupan nutrisi yang cukup sejak dalam kandungan 

hingga usia dua tahun dapat menyebabkan masalah stunting ini (Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 2017). 

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 menguraikan upaya untuk 

mengurangi stunting dengan lebih cepat dan menetapkan bahwa dua jenis 

penanganan yaitu intervensi sensitif dan spesifik dapat digunakan untuk mengatasi 

berbagai penyebab stunting. Intervensi spesifik menargetkan penyebab utama 

stunting, sedangkan intervensi sensitif berupaya mengatasi faktor tak langsung 

(Peraturan Presiden RI, 2021). Pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu 

strategi intervensi spesifik yang ditargetkan untuk mengatasi penyebab stunting 

(Rosha et al., 2020).  

Bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif berisiko mengalami kelemahan 

sistem kekebalan tubuh dan lebih rawan terhadap penyakit yang dapat 

menyebabkan pertumbuhan terhambat. Menurut penelitian Sunarto et al., (2022) 

ASI yang tidak diberikan secara cukup dan eksklusif hingga usia enam bulan, dapat 

menyebabkan proses perkembangan sistem kekebalan tubuh akan terganggu, 
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sehingga bayi rentan terhadap infeksi dan dapat menyebabkan kematian (Sunarto, 

Ngestiningrum and Suryani, 2022). Melihat pentingnya ASI bagi anak maka 

pemberian ASI secara eksklusif sangatlah diperlukan. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi pemberian ASI pada anak, menurut penelitian Fauziah et al., (2020) 

faktor yang memberikan pengaruh dalam pemberian ASI eksklusif adalah 

pengetahuan ibu, dukungan tenaga kesehatan, dukungan suami, dan ketertarikan 

terhadap susu formula. Pengetahuan menjadi faktor paling dominan dalam 

penelitian ini yang mempengaruhi ASI eksklusif sebab Ibu dengan pengetahuan 

tinggi akan cenderung melakukan praktik pemberian ASI eksklusif kepada bayinya 

12 kali lipat lebih besar dibandingkan dengan ibu dengan pengetahuan rendah 

(Fauziah, Oktaviandy and Lusida, 2020). Kemudian, pengaruh pemberian ASI 

eksklusif ditemukan juga pada tingkat pendapatan keluarga, menurut Illahi et al., 

(2020) responden dengan tingkat ekonomi tinggi cenderung memiliki minat rendah 

dalam pemberian ASI eksklusif, sedangkan responden dengan tingkat ekonomi 

rendah cenderung memberikan ASI Eksklusif (Illahi et al., 2020). Jumlah anak yang 

pernah dilahirkan ibu juga menjadi faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

pemberian ASI eksklusif, hal ini berkaitan dengan pengalaman dan pengetahuan 

ibu terkait tata cara pemberian ASI eksklusif (Ervina and Ismalita, 2018). Menurut 

Sunarto et al., (2022) Jumlah anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah 

membawa pengaruh bagi ibu terhadap pemberian ASI eksklusif, ibu dengan jumlah 

anggota keluarga besar lebih berisiko tidak memberikan ASI eksklusif pada 

anaknya (Sunarto, Ngestiningrum and Suryani, 2022). Selain itu penelitian lain 

menyatakan bahwa usia, pendidikan terakhir dan pekerjaan ibu juga ikut 

berpengaruh dalam pemberian ASI pada anak (Suliasih, Puspitasari and DP, 2019). 

Health Belief Model merupakan teori modifikasi perilaku kesehatan yang 

mendasarkan prediksi perilaku kesehatan pada persepsi dan keyakinan individu 

terntang suatu penyakit (Berhimpong, Rattu and Pertiwi, 2020). Keyakinan bahwa 

seseorang akan mengalami dampak serius jika terkena penyakit dikenal sebagai 

persepsi keseriusan, seorang individu lebih cenderung bertindak ketika melihat 

bahwa masalah kesehatan yang dialami adalah ancaman yang parah dan akan 

menyebabkan banyak konsekuensi serius. Menurut persepsi ini, orang akan 

berperilaku berbeda ketika mereka menyadari seberapa buruk penyakit yang dapat 
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mereka derita. Gagasan bahwa jika bayi tidak diberi ASI secara eksklusif, 

memungkinkan bayi menderita masalah kesehatan terutama dalam hal ini stunting 

yang dapat menimbulkan berbagai dampak negatif merupakan hal yang 

digambarkan oleh persepsi keseriusan. Sejalan dengan definisi diatas, penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Editia et al., (2022) menyatakan bahwa persepsi 

keseriusan diantara persepsi lainnya memberikan pengaruh yang paling signifikan 

dalam pemberian ASI eksklusif, responden yang memiliki persepsi keseriusan 

kurang, berisiko tidak memberikan ASI eksklusif sebesar 6,481 kali lebih besar 

dibandingkan dengan responden yang memiliki persepsi keseriusan baik. Penelitian 

ini menyatakan bahwa semakin tinggi persepsi keseriusan yang dirasakan seseorang 

sebagai akibat dari penyakit yang timbul karena tidak melakukan perilaku sehat, 

maka semakin besar kemungkinan seseorang untuk memilih perilaku yang 

dianjurkan (Editia, Widjanarko and Margawati, 2022). Dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan persepsi keseriusan dan karakteristik demografi 

ibu dengan pemberian ASI secara eksklusif. 

1.2    Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang disebutkan sebelumnya, stunting masih 

sebagai salah satu masalah kesehatan masyarakat yang menjadi fokus dan beban 

pada beberapa negara berkembang di dunia termasuk di Indonesia. Permasalahan 

stunting masuk dalam teori Beban Ganda Malnutrisi (Double Burden of 

Malnutrition) sehingga meningkatkan risiko mordibilitas dan mortalitas yang 

memiliki dampak signifikan bagi derajat dan mutu sumber daya manusia. Anak 

yang tidak diberikan ASI saja selama enam bulan (eksklusif) berisiko mengalami 

kelemahan sistem kekebalan tubuh, yang meningkatkan kerentanan mereka 

terhadap penyakit yang dapat menyebabkan tumbuh kembang terhambat Maka, 

sejauh mana ibu mengambil tanggung jawab menyusui eksklusif secara serius 

mungkin mempengaruhi pencegahan penyakit pada anak salah satunya stunting. 

Peneliti berminat untuk menganalisis persepsi keseriusan dan karakteristik 

demografi ibu dengan pemberian ASI eksklusif. 

1.3    Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian untuk menganalisis persepsi keseriusan dan 
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karakteristik demografi ibu dengan pemberian ASI eksklusif di Kecamatan Tuah 

Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran umur ibu, status pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, 

jumlah anggota keluarga, jumlah anak, pendapatan keluarga, pengetahuan, 

persepsi keseriusan dan pemberian ASI Eksklusif di Kecamatan Tuah Negeri, 

Kabupaten Musi Rawas 

2. Mengetahui hubungan antara umur ibu dengan pemberian ASI Eksklusif di 

Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

3. Mengetahui hubungan antara status pendidikan ibu dengan pemberian ASI 

Eksklusif di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

4. Mengetahui hubungan antara status pekerjaan ibu dengan pemberian ASI 

Eksklusif di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

5. Mengetahui hubungan antara jumlah anggota keluarga dengan pemberian ASI 

Eksklusif di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

6. Mengetahui hubungan antara jumlah anak dengan pemberian ASI Eksklusif 

di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

7. Mengetahui hubungan antara pendapatan keluarga dengan pemberian ASI 

Eksklusif di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

8. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan pemberian ASI Eksklusif 

di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

9. Mengetahui hubungan antara persepsi keseriusan ibu dengan pemberian ASI 

Eksklusif di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas 

10. Menganalisis faktor dominan pemberian ASI Eksklusif  di Kecamatan Tuah 

Negeri, Kabupaten Musi Rawas. 

1.4    Manfaat 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Meningkatkan pemahaman, pengetahuan, pengalaman peneliti dalam 

mengetahui persepsi keseriusan ibu berdasarkan teori Health Belief Model dengan 

pemberian ASI eksklusif. 

1.4 2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan dapat memberi manfaat sebagai wadah informasi untuk referensi 
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serta sebagai pelengkap studi kepustakaan bagi mayarakat akademik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang dapat 

memperbanyak wawasan khususnya bagi para ibu mengenai pentingnya pemberian 

ASI secara Eksklusif pada bayi untuk menghindarkan bayi dari resiko stunting yang 

membawa dampak buruk bagi pertumbuhan anak. 

1.5    Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilangsungkan pada bulan Juni hingga Juli 2023. 
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